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ABSTRAK

Modul ajar merupakan salah satu faktor pendukung keberhasilan dalam proses pembelajaran. Modul
ajar yang baik harus sesuai dengan tuntutan kurikulum dan berdasarkan kebutuhan dan situasi nyata
yang dialami murid. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengembangkan modul pembelajaran
dengan materi perubahan lingkungan tema sampah plastik yang valid. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini mengadaptasi metode ADDIE. Instrumen yang dipakai pada penelitian ini yaitu
(1) lembar validasi yang diberikan kepada dosen Biologi, dosen Agama serta layouter dan (2) lembar
angket guru dan siswa. Data penelitian yang diperoleh berupa data kuantitatif dari hasil lembar
validasi dan hasil angket guru dan siswa. Parameter yang dipakai untuk menguji validitas modul ajar
yaitu Aiken’s V. Hasil skor Aiken’s V modul ajar adalah 0,67 (valid) dengan hasil skor rata-rata respon
siswa dan guru adalah 87 (sangat baik). Kesimpulan penelitian ini menunjukan bahwa modul ajar
sudah valid dengan tanggapan sangat baik dari guru dan siswa sehingga modul ajar ini dapat
digunakan sebagai sarana pendukung pembelajaran Biologi.

Kata Kunci: metode ADDIE, socio scientific issue, nilai religi
ABSTRACT

The teaching module is one of the supporting factors for success in the learning process. A good
teaching module must follow the demands of the curriculum and be based on the needs and real-
life situations experienced by students. This research aims to develop a valid learning module with
environmental change material on plastic waste. The method used in this research adapts the
ADDIE method. The instruments used in this research were (1) a validation sheet given to biology
lecturers, religion lecturers, and a lay outer, and (2) teacher and student response sheets. The
validation sheet and the teacher and student questionnaires provided quantitative data that was
collected. The parameter used to test the validity of the teaching module is Aiken's V. The result of
Aiken's V score for the teaching module is 0.67 (valid), with the average score of student and
teacher responses being 87 (very good). The conclusion of this study shows that the teaching
module is valid, with righteous responses from teachers and students, indicating that this teaching
module can support biology learning.
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PENDAHULUAN
Modul ajar merupakan komponen bahan ajar yang telah disusun secara

lengkap dan terstruktur. Modul berperan dalam menunjang proses pembelajaran,
berfungsi sebagai sumber informasi dan panduan pengajaran bagi guru dan siswa.
Seorang guru diharapkan memiliki kemahiran dalam mengembangkan bahan ajar
sebagai bagian integral dari keterampilannya (Darmadi, 2009).

Modul yang akan dirancang harus memenuhi persyaratan kurikulum yang
berlaku ((DitPSMA), 2010). Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan
Teknologi Indonesia saat ini menerapkan Kurikulum Merdeka yang bertujaun
meningkatkan kualitas Pendidikan dengan menerapkan pendekatan yang sesuai
dengan konteks, inklusif serta memberi fokus pada peserta didik. Inisiatif ini
menciptakan paradigma baru dalam pengembangan kurikulum pendidikan di
Indonesia, dengan memberikan penekanan pada pembangunan karakter, moral
dan keterampilan siswa.

Mayoritas bahan ajar yang tersebar di lingkungan sekolah masih lebih
berfokus hanya pada aspek pengetahuan saja belum mendukung pengembangan
moral dan keterampilan siswa. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
(Mulyani, 2013) bahwa materi yang ada pada buku teks yang tersebar di banyak
sekolah pada system digestif hanya menyoroti koherensi antara standar
kompetensi dan kompetensi dasar. Selain itu, masalah yang terjadi pada
pemanfaatan bahan ajar oleh siswa kurang optimal. Guru cenderung memusatkan
perhatian pada materi yang terdapat dalam buku sumber, yang seringkali
mencakup peristiwa-peristiwa yang tidak relevan dengan lingkungan siswa.
Bahkan, dapat dikategorikan bahwa buku sumber ini dapat menimbulkan daya
khayal siswa terhadap hal-hal yang tidak dimilikinya, sehingga bahan ajar yang
terdapat dalam buku sumber menjadi kurang informatif (Trinaldi et al., 2022).

Penelitian yang dilakukan Sistyarini, Diana lka & Nurtjahyani (2017)
diketahui bahwa materi pembelajaran yang umumnya digunakan saat ini mencakup
Lembar Kerja Siswa (LKS) dan buku pelajaran yang diterbitkan oleh pusat
perbukuan, cenderung hanya memfokuskan diri pada materi dan penyelesaian soal,
yang lebih menekankan keterampilan peserta didik dalam menjawab soal daripada

mengembangkan kemampuan berpikir kritis selain itu pembelajaran seringkali
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terbatas pada aspek teoritis tanpa adanya penerapan dalam konteks kehidupan
nyata. Beberapa bahan ajar masih kurang menarik dan belum mengadopsi konsep
pembelajaran abad ke-21 dengan fokus pada kompetensi 4C (Critical Thinking,
Creative Thinking, Collaboration, and Communication) yang dianggap vital dalam
era digital saat ini (Aggleton, 2019).

Dalam proses pembelajaran, penggunaan materi ajar harus disesuaikan
dengan kebutuhan peserta didik, dengan memperhatikan karakter dan lingkungan
sosial mereka. Bahan ajar tidak hanya berisi materi yang diajarkan oleh guru,
melainkan juga mencakup inti materi yang dapat dijadikan panduan dalam
pembelajaran, dengan mempertimbangkan konsep, fakta, teori, dan prinsip. .
(Qostantia, 2017)

Langkah produktif yang bisa dilakukan untuk menciptakan modul ajar yang
baik selain harus sesuai dengan tuntutan kurikulum namun juga disesuaikan dengan
kebutuhan situasi nyata yang dialami siswa. Pembelajaran mengenai konsep
perubahan lingkungan dapat dirancang sehingga mampu mengembangkan moral
atau karakter siswa yang peduli lingkungan serta mampu menstimulasi
keterampilan siswa agar mampu menghadapi dan mencari solusi optimal untuk
mengatasi persoalan yang mereka hadapi. Hal ini sejalan dengan penelitian Ardianti
et al. (2017) bahwa pengetahuan tentang isu lingkungan diharapkan dapat
membentuk karakter siswa yang peduli dan memiliki kemampuan untuk
melestarikan keberlanjutan suatu lingkungan. Hal ini diharapkan dapat berkontribusi
pada peningkatan kebijaksanaan dan keterampilan serta membentuk tabiat dan
perbuatan positif siswa pada lingkungan.

Topik global mengenai perubahan ekologi akibat penebangan liar,
penumpukan sampah plastik sebagai salah satu penyebab kerusakan lingkungan
dan penurunan sifat natural alam. Manusia sebagai pemimpin di muka bumi
bertanggung jawab untuk menjaga keberlanjutan dan keteraturan ekosistem.
Namun, saat ini banyak manusia yang kurang memiliki pengetahuan dan kepedulian
terhadap lingkungan.

Indonesia saat ini membutuhkan generasi yang paham terhadap ekologi,
yaitu individu spesifik yang memahami, melaksanakan mentalitas peduli lingkungan
dan menerapkan prinsip dan moral ekologi (Ardianti et al., 2017). Komunitas
manusia berkembang secara matematis dan cepat, namun hal ini berbanding

terbalik dengan kondisi bumi yang mengalami disintegrasi, hutan semakin
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berkurang, spesies terancam punah, persediaan air bersih semakin langka, dan
polusi yang mengganggu kesehatan manusia (Graves & Waddock, 1993). Hal ini
menunjukkan bahwa di tengah pesatnya kemajuan pembangunan yang diagungkan
oleh pemerintah, tidak dibarengi dengan tinjauan terhadap dampak yang akan
terjadi pada alam, masih banyak pihak-pihak tertentu yang mengabaikan semakin
berkurangnya sumber daya.

Keteraturan ekosistem bisa terjadi apabila mempertimbangkan tiga sudut
pandang, yaitu interaksi yang terjadi antara Tuhan, manusia dan alam (Othman,
2014). Bentuk upaya untuk mengkoordinasikan ide-ide sains dengan nilai agama
bisa dirancang melalui suatu modul ajar. Metode yang dapat digunakan untuk
menerapkan nilai religius yaitu dengan merumuskan ayat Alquran atau hadis yang
berkaitan dengan gagasan sains, kemudian didiskusikan dan divalidasi oleh para
dosen ahli (Nurjanah, 2018). Bisa juga menggunakan metode dengan memadukan
informasi umum seperti ilustrasi sains, sosial dan inovasi, kemudian dikombinasikan
dengan ilmu agama (Mohd Amin, R., Yusof, S. A., & Haneef, 2010).

Memberikan peluang kepada siswa untuk belajar berargumentasi secara
logis dapat mendukung siswa mencapai hasil belajar sains yang optimal
(Kusdiningsih et al., 2019). Konteks socio scientific issue merupakan konteks yang
inovatif dalam pembelajaran dan pengajaran dengan topik sains (Sadler, 2004).
Banyak tema konteks SSI yang bisa disajikan dalam kegiatan pembelajaran seperti
SSI dalam kerangka keanekaragaman organisme (Wilsa et al., 2017); letusan gunung
api (Purwanti Widhy H, Sabar Nurohman, 2013); bahan tambahan makanan
(Rostikawati & Permanasari, 2016); isu rekayasa genetika, terapi gen, sel punca,
kloning serta permasalahan lingkungan seperti polusi lingkungan, global warming
dan perubahan iklim (Sadler, 2004). Konsep perubahan lingkungan dapat
dihubungkan dengan konteks socio scientific issue karena sangat terkait erat dengan
kehidupan siswa yang membutuhkan sikap dan keterampilan dalam menyelesaikan
persoalan lingkungan (Nuangchalerm, 2010).

Berdasarkan hasil penelitian bahan ajar yang telah dikembangkan oleh
peneliti sebelumnya yaitu penelitian yang dilakukan oleh (Nazilah et al., 2019)
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan pada kemampuan literasi sains siswa
setelah menggunakan bahan ajar berkonteks socio scientific issue pada materi
pemanasan global. Hasil penelitian (Suhartini et al., 2023) menunjukan bahwa

bahan ajar STEM berkonteks SSI dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis
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mahasiswa PGSD. (Rostikawati & Permanasari, 2016) juga melakukan penelitian
dengan mengkonstruksi bahan ajar berkonteks socio scientific issue pada materi zat
aditif makanan menyimpulkan bahwa bahan ajar ini mampu meningkatkan
kemampuan literasi sains siswa SMP.

Penelitian mengenai pengembangan bahan ajar berkonteks socio scientific
issue telah banyak dilakukan oleh para peneliti sebelumnya. Kebaruan yang menjadi
pembeda pada penelitian ini yaitu modul ajar yang dikembangkan selain mengambil
konteks socio scientific issue namun juga diintegrasikan dengan nilai religi dengan
mengadaptasi metode ADDIE, instrumen yang digunakan merujuk pada lembar
validasi dari BNSP dengan mengambil seorang validator dari dosen ahli bilogi,
dosen agama, layouter serta menambahkan partisipan dari pihak guru dan murid
sebagai seseorang yang terjun langsung dalam kegiatan pembelajaran.

Merujuk pada wuraian di atas, peneliti memiliki dasar untuk
mengembangkan modul ajar pada materi perubahan lingkungan yang mengadopsi
pendekatan isu sosio-saintifik dengan fokus pada tema sampah plastik. Modul ini
diintegrasikan dengan nilai religius yang dapat memenuhi kriteria kevalidan dari

para ahli dan mendapatkan respon positif dari guru dan siswa.

METODE PENELITIAN

Metode yang diterapkan pada penelitian ini adalah Research &
Development (R&D) dengan menggunakan desain pengembangan ADDIE
(Analysis, Design, Develop, Implementation and Evaluation) sebagaimana
dijelaskan oleh (Dick, W., Carey, L. & Carey, 1996). Instrumen yang digunakan yaitu
berupa lembar validasi modul ajar berdasarkan Badan Standar Nasional Pendidikan
(BSNP) dan lembar angket respon guru dan siswa untuk menilai kebermanfaatan
dari modul ajar. Selain guru dan siswa partisipan pada penelitian ini melibatkan tiga
orang validator yaitu dosen ahli materi Biologi berperan untuk menilai kesesuaian
antara materi biologi dengan indikator dalam silabus; dosen agama berperan untuk
menilai kesesuaian antara ayat al-quran dan hadist dengan materi biologi; dan
layouter, berperan untuk menilai kegrafikan, kebahasaan dan estetika dalam modul
ajar. Data yang didapatkan berupa data kuantitatif. Data hasil lembar validasi
dianalisis menggunakan rumus Aiken'’s V (Aiken, 1985) sebagai berikut:
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V =3 s/[n(c-1)]

Keterangan :
s=r-lo lo = nilai validitas paling rendah
c = nilai validitas paling tinggi r = nilai dari validator

Nilai tersebut kemudian dikategorikan dan diinterpretasikan seperti pada

Tabel 1.

Tabel 1. Kriteria Kevalidan Aiken’s V

Nilai Kriteria
0,00-0,20 Sangat Kurang Valid
0,21-0,40 Kurang Valid
0,41-0,60 cukup valid
0,61-0,80 Valid
0,81-1,00 sangat valid

Hasil data dari angket guru dan siswa akan diolah menggunakan skala likert

dan disajikan melalui perhitungan dengan formula berikut :

Point yang diperoleh x 100

Tanggapan (%) B Poin Maksimal
Setelah itu nilai tersebutdikelompokan dan dijelaskan maknanya
berdasarkan pedoman (Purwanto, 2009) seperti yang tertera pada Tabel 2.

Tabel 2. Interpretasi Tanggapan Guru dan Siswa

Persentase (%) Kategori
86 - 100 Sangat Baik
76 - 85 Baik
60 - 75 Cukup
55 -59 Kurang
< 54 Kurang Sekali

HASIL DAN PEMBAHASAN
Langkah-langkah Metode ADDIE

Modul ADDIE menerapkan pendekatan sistem, dengan melibatkan
pemecahan proses perencanaan pembelajaran menjadi beberapa langkah-

langkah, mengorganisir secara logis dan kemudian menggunakan hasil setiap
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langkah sebagai masukan pada langkah berikutnya (Cahyadi, 2019). Berikut ini
pembahasan langkah-langkahnya :
Tahap Analysis

Pada tahap ini kegiatan utama melibatkan analisis kebutuhan
pengembangan bahan ajar untuk mencapai tujuan pembelajaran. Hal yang peneliti
lakukan pada tahap analisis yaitu dengan mengintegrasikan berbagai kesesuaian
antara kompetensi dasar, indikator pembelajaran, socio scientific issue, nilai religi,
sikap peduli lingkungan dan materi.
Tahap Desain

Aspek yang diperoleh pada tahap ini yaitu rancangan berbentuk kerangka
konseptual serta modifikasi bahan ajar untuk mencapai tujuan pembelajaran. Pada
tahap ini peneliti membuat kerangka konseptual seperti dimulai dengan menyusun
struktur makro, menyisipkan ayat Al-quran dan hadist yang berhubungan dengan
konsep perubahan lingkungan, menentukan isu sosial sains tentang sampah plastik
yang relevan dengan indikator pembelajaran, merancang komponen yang ada
dalam bahan ajar seperti lembar kerja siswa, kolom pesan agama dan pesan sains,
info sains, tahukah kamu dan merancang lembar latihan uji diri.
Tahap Develop

Pada tahap pengembangan kerangka konseptual yang sudah didesain
kemudian diimplementasikan sebagai produk pengembangan bahan ajar yang siap
direalisasikan dengan tujuan pembelajaran. Pada tahap ini peneliti melakukan
pengembangan dengan mengembangkan berbagai komponen bahan ajar yang
sudah dirancang, mengkonsultasikan ayat al-quran dan hadist pada dosen ahli
agama dan mengkonsultasikan kesesuaian konsep perubahan lingkungan dengan
isu social sains sampah plastik pada dosen ahli biologi.
Tahap Implementation

Tahapan ini merupakan tahapan untuk mengimplementasikan modul ajar
pada situasi nyata di kelas. Tahap implementation dilakukan dengan merencanakan
skenario pembelajaran dan menguji coba efektivitas bahan ajar, namun pada
penelitian ini, peneliti belum melakukan tahap implementasi karena peneliti lebih
memfokuskan pada pengembangan modul ajar. Sehingga diperlukan penelitian

lebih lanjut untuk menyempurnakan tahapan implementasi modul ajar ini.
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Tahap Evaluation

Evaluasi merupakan tahap terakhir pada metode ADDIE dengan
memberikan penilaian terhadap modul ajar. Pada tahap evaluation peneliti
melakukan revisi dan penyempurnaan terhadap modul ajar atas dasar masukan dari
validator dan hasil respon baik dari guru maupun dari siswa. Berikut ini beberapa
masukan dari validator dan guru : a) Ahli Biologi, ditambahkan konten cara
pengolahan sampah dari berbagai negara, ditambahkan konten jenis-jenis kode
pada kemasan plastik; b) Ahli agama, analisis data sebaiknya memenuhi unsur fakta
sosial, ayat al-qur'an dan al hadist, pendapat ulama atau ahli tafsir dan analisis
peneliti untuk menggambarkan pada pesan sosial, terdapat beberapa aspek ayat al-
quran yang harus didalami oleh tafsir-tafsir yang sifatnya kontemporer,
memaksimalkan ayat-ayat Al-quran dan Hadist yang relevan dengan konteks
pembahasan dalam materi tersebut, karena masih banyak ayat-ayat Al-
quran/Hadist yang membahas tentang lingkungan, pengurangan perintah
membuka berbagai link artikel diganti menjadi dalam bentuk tulisan rangkuman; c)
layouter, beberapa redaksi kalimat dalam bahan ajar masih harus diperbaiki,
penamaan tabel dan peletakan gambar dalam bahan ajar perlu disesuaikan; d) Guru

biologi, lebih banyak ditambahkan soal-soal latihan.

Spesifikasi Modul Ajar Materi Perubahan Lingkungan Berbasis Nilai Religi dan Socio
Scientific Issue

Modul ajar materi perubahan lingkungan ini merupakan bahan ajar yang
dikembangkan dengan mengambil konteks Socio Scientific Issue tentang pengaruh
sampah plastik serta bermuatan nilai religi. Materi dalam modul ajar ini dirangkum
dari berbagai sumber seperti artikel, jurnal, kitab tafsir dan buku umum. Tampilan
dari modul ajar yang sudah dirancang dan disesuaikan dengan masukan dari para
validator, bagian awal modul ajar tertera pada Gambar 1. Modul ajar yang
dikembangkan mengandung muatan nilai religius yang sudah dikonsultasikan
dengan dosen ahli agama, terlihat pada Gambar 2.

Muatan nilai religi dari ayat Al-Quran dan hadis pada bahan ajar bertujuan
agar dapat menguatkan sikap peduli lingkungan siswa. Interpretasi dan pemahaman
seorang ahli dengan ahli yang lain terhadap ayat atau kutipan hadist tersebut bisa
beragam. Hal ini menyebabkan interpretasi terhadap ayat Al-Qur'an dan hadis yang
diterapkan dalam berbagai aspek kehidupan semakin berkembang. Sehingga
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merupakan suatu hal yang wajar jika ada interpretasi atau pemahaman tentang satu
aspek atau masalah oleh satu individu dapat berbeda dari interpretasi atau
pemahaman mengenai permasalahan yang sama oleh individu lain. Meskipun
seperti itu, perbedaan subjektif dalam menafsirkan atau memahami ayat atau hadis
tersebut tidak lantas mencerminkan adanya kekurangan dalam validitas dan
kebenaran pedoman Islam, melainkan hal ini bisa disebabkan karena keterbatasan

dari peneliti dalam menafsirkan ayat atau kutipan hadist.

DAFTAR 151

DBATTAR IBEnsvcomesssssmsssssssmsssassosmess s s s sssmsssss s s sssmassssesmssassns 1

PENDAHTLUAN A

ERNE Ly TT R T OO ——— A

1. Faknor Alemish. 4

2 Faizor Ula Mazori 4

B Limbak Sampab Plaaik i

1. Penubabus Lisglresg, Alcisal Sampal Flasmk 4
I Pencemura Az Alobur Sempak Flamk 1
¥ Pemcemara Alibat Akiniar Pembaicaran Plasic I#

4 Peneemurs Timuh Alshur Sevpab Pk M

C. Selus Menguaal Sumpah Plasik 1

1. Komsep Reduce LL
I Kessp Rewie ]

3 Koesp Reevele i7
d D. Peagelabin Sempab Plaeil L

. e ) LATERAN TN TR s ssssmsssssssmssssssscmssssrsan assadll
AMPAH PLASTIK p— .
BIL El X SMA BAFTAR FISTAKA n

Gambar 1. Sampul dan Daftar Isi

Penlaky masosis yang tdak peduli dan semens-mens terhadip alam, pads akhinuya
usonsia sendin yang akan merssakan alibat dan perbuatasnys. Scbagaumans Fimua Alloh

SWT dalam varat Ar-rusm ayst 41 benlkt
Iphat 1 ks Slede) o1 T S 12 iy bt Sl g
VP el
Artioya 1 Telak nampak kerwsakan df darat dan & laut disebabhan kareas perbuatan
tangan manwla, wpaya Allah meravakan kepada mereka sebabaghan darl (akibat)
perbustan mereka, agar mereka kemball (ke jalan yang beoar), (QSAr-Rum 1 41)

Allod Swt telah berfunsan dalen varst AreRum ayat 41 babwa kerwsakan yang terads &
darst oo & lawt dhisebubkan karena perbostan masusia Dalam Tafiir ou Kastr dipelaskan
babwa yang dimakod deogan kata ae adalah kerwsakaa di perkotasn dan pedesnsa yang
berada di piagger it atow waagai sedanghan 3 adalah perkotass daa pedesasn yang terdapat &i
danstan stu padang pasir. Jika kit meogaitkan dengan koodii linghungan waat i babwa
kervakan hnghungan yang tenadi meliputi pencemana taash, pescemaran vdan dw
pakemaran xir dan pads aklimys manmis sendn yang akan termakin desupek dan

perbuatannys tercbut

Cambar 2. Materi Muatan Religi
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Selanjutnya dalam bagian modul ajar terdapat pengambilan konteks isu
social tentang sampah plastik dan beberapa soal latihan untuk melatih kemampuan

berargumentasi siswa, dapat dilihat pada Gambar 3.

Senatal messbaca smiked 8 s, rwabil paras benku?

B Ageh vinkg g v s i arioe] evorher

;hmw?mpﬂuhpﬂﬂ:hhmm\mph

Mleformnie aun i Bpa Yaog kiem dapal diei wocks) uenk mendekusg
TR

i Friadas bubusgan it dregan (TEvatn ag o bus”

Gambar 3. Tampilan Penggunaan Konteks Socio Scientific Issue
dan Latihan Berargumentasi

Setiap sub judul diawali dengan konteks yang bersumber dari beberapa
artikel terpercaya, bertujuan menghubungkan materi dalam konsep Biologi dengan
peristiwa yang nyata terjadi di lingkungan sekitar, langkah ini merupakan bagian
cara dari pengambilan konteks isu sosial sains. Socio scientific issue (SSI)
merupakan fenomena dalam kehidupan sehari-hari. SSI dalam pembelajaran bisa
digunakan sebagai konteks yang inovatif karena mengangkat isu-isu yang terjadi
dalam kehidupan yang dialami siswa.

Pengambilan konteks socio scientific issue ini bertujuan untuk
mengembangkan keterampilan siswa khususnya dalam berargumentasi. Untuk
menunjang hal tersebut dalam modul ajar terdapat kolom latihan soal ini diberikan
setelah siswa membaca artikel yang sudah disajikan berkaitan dengan tema
sampah plastik. Latihan soal tersebut diharapkan mampu menstimulasi
keterampilan argumentasi siswa seperti memberikan klaim, menemukan data,
menemukan hubungan data dengan klaim (warrant) dan menemukan teori yang
dapat mendukung klaim (backing).

Pembelajaran socio scientific issue mampu mengembangkan keterampilan
dalam membuat keputusan karena siswa ikut berkontribusi dalam proses membuat
keputusan, menunjukkan urgensi pengambilan suatu kesimpulan dan membiasakan
siswa dalam menganalisis suatu fenomena secara komprehensif, termasuk masalah

moral (Zo'bi, 2014). Selain itu, socio scientific issue menstimulasi kemampuan
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menganalisis, mengevaluasi, berpikir kritis (Burek, 2012), berpikir kreatif (Holbrook,
J., Laius, A., & Rannikmé&e, 2003), dan melatih pengambilan keputusan (Cresch et
al., 2017).

Bagian selanjutnya dalam modul ajar yaitu terdapat kolom “tahukah kamu”
dan kolom “perlu diingat” yang bertujuan untuk menambah wawasan umum siswa,

dapat diamati pada Gambar 4.

R R R T ST T R T
H Tahukah kamu! I

1

. e i I

1 e .

. I

1 :

= Rantong plastik pertama kali dibuat |

. pada tabum 1989 oleh Sten Gustaf Thulin dengan mjuan wnmk | Suam 2l I:il!il_'l.ﬂll l_""l.'|]|:|.|-€|]:| \:.|I.";|.I.1II:| '|“|]]!;l||]i\.'“
membant lingkungan, Alasan Thelin menciptakan kantong .

1

I oy

- | 3 I ; aita 111 . ;

| adalah unfuk mengganti kKatong kemtas. Dunia tengah mencoba ; “"-LI‘:]-.'II-” ,““-”L.tl- normal serta ||]\.|| |.1’L|.-|||:I||. ]Jull.lr.'l
I

© ik memnjaga samber daya alam. Sehingga kantong plastk akan . :
1 | wakiu dan tempat vang tidak tepat

= bebah nonsdah dibawa ke manny pon dan bisy dipakai beskali-kal
L

Gambar 4. Kolom Tahukah kamu dan Kolom Perlu diingat

Kolom ini berisi informasi tentang tokoh yang pertama kali menciptakan
plastik serta tujuan awal diciptakannya plastik. Kolom “perlu diingat” ini berisi
tentang konsep penting yang harus dipahami siswa.

Bagian modul ajar selanjutnya yaitu kolom “info sains” dan kolom “ayok
lakukan” berisi informasi tambahan mengenai sampah plastik dan ajakan untuk bisa
lebih bijaksana dalam menggunakan barang sekali pakai, bisa dilihat pada Gambar
5.

Info Sains
Jenis Sampah Lama terurai Keterangan
Plastik
Botol plastic 450 tahun Berubah bentuk menjadi pecahan kecil/ mikroplastik
Tutup botol 450 tahu Berubah bentuk menjadi pecahan kecil/ mikroplastik

Bungkus makanan | 100 - 500 tahun | Berubah bentuk menjadi pecahan kecil/ mikroplastik

Kantong plastic 100 = 500 tahun | Berubah bentuk menjadi pecahan kecil! mikroplastik A}'Uk Lakukan -

Minuman plastic | 450 tahun Berubah bentuk menjadi pecahan keeil/ mikroplastik l

Sedotan 450 tahun Berubah bentuk menjadi pecahan kecil/ mikroplastik

Jenis plastic 250 tahun Berubah bentuk menjadi pecahan kecil/ mikroplastik Mari mulai mengurangi penggunaan barang sekali pakai
::‘.,:r:m T demi kelestarian bumi kita @ @

Sumber : Greeneration.org

Gambar 5. Kolom Info Sains dan Kolom Ayok Lakukan
Kolom info sains berisi tentang informasi mengenai jangka waktu yang
dibutuhkan oleh berbagai jenis plastik untuk dapat terurai menjadi pecahan-
pecahan kecil (mikroplastik). Kolom ayok lakukan merupakan sebuah ajakan kepada
siswa untuk bersama-sama dalam melestarikan bumi dengan mulai mengurangi

konsumsi barang-barang sekali pakai.
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Selanjutnya bagian kolom “pesan agama” dan “pesan sains” sebagai media
bagi siswa untuk menuliskan hal yang sudah mereka pahami mengenai materi
perubahan lingkungan ini berdasarkan perspektif agama dan sains, terlihat pada

Gambar 6.

Setelah mempelajari isu tentang pencemaran akibat sampah plastik tuliskan

kesimpulan dan pesan sains menurut Kalian untuk memperbaiki lingkungan.
Serelah mensahami ayar al-qura®am rersebur, ruliskan besimpulan dan pesan Kalian unnik P pe pe ghung

wernbali perflabu menjadi lebib baik.

Gambar 6. Kolom Pesan Agama dan Pesan Sains

Kolom pesan agama ini merupakan kolom kosong yang harus diisi oleh
siswa berkaitan dengan pemahaman yang dapat mereka tangkap didasarkan pada
ayat al-quran dan al-hadist yang sudah diintegrasikan dengan materi perubahan
lingkungan dalam bahan ajar. Kolom pesan sains merupakan kolom isian yang harus
diisi oleh siswa berkaitan dengan pemahaman mereka berdasarkan isu-isu
perubahan lingkungan akibat sampah plastik dalam bahan ajar.

Bagian tugas mandiri dibuat untuk membuka pandangan siswa mengenai
banyaknya sampah plastik yang dihasilkan dalam kehidupan sehari-hari, dapat
diamati pada Gambar 7.

Tuga: Mandiri
Samgal pmadak wrikab mrmrrmkon wopsl plastsc yaug iopeiil dmns wa Sehap
e s lebeh didomenosi oleh wanpal plaane. Ml e Alowenlcn: gy hedege
Siiswnah Vaag vadih keltrfestagin deagas plaike
Arcati gt aepals Yg & razab alis!
Sammpah penss pla apaloh vaeg palig bk ddapadon”
Sampah vang wadah décampudicn dalan wempa ampsh bueanyd dkemanaion ™
Himsgpiehy bevigss bebopruss dnsspaly yaseg dupst Sbvessalive dun o bt
5. Hitonghb bevat bnil sampah perion kemadion Slkilos Sempn s mogm. o bl
e A
L] Wik Feren Sampay | Burar Summpak (Kgh | T waken x berat nammpah

&, Beatlh beispnbn dies biedl e ke dapafies!

Gambar 7. Tugas Mandiri
Tugas mandiri berisikan beberapa soal yang harus diisi oleh siswa dengan
mengamati kondisi sampah yang ada disekitar rumahnya. Diharapkan dengan tugas
mandiri ini bisa menjadi bahan introspeksi siswa sehingga bisa lebih bijaksana

dalam mengelola sampah.
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Selanjutnya bagian dari modul ajar yaitu lembar kerja siswa, merupakan
sebuah eksperimen yang harus dilakukan siswa dengan membandingkan kondisi

suatu ekosistem jika ada dan tanpa suatu zat tercemar, bisa dilihat pada Gambar 8.

A Topas
H
W Vot

. e i, . L . (B s ] e
ey - -
P P dap e s b

[ i

L) e [
bt 1 Eomah - Eam
% er— v e
— e
5 b s b
CEgaprra

L e o
s =

1 D el e o b
[P E—————

b Paben il i b v N e

[T Ers

e o

Gambar 8. Lembar Kerja Siswa
Aktivitas lembar kerja siswa dalam modul ajar bertujuan sebagai perangkat
pendukung bagi siswa untuk lebih memahami konsep perubahan lingkungan yang
diakibatkan oleh suatu zat tercemar.
Bagian modul ajar selanjutnya yaitu latihan uji diri yang dibuat dalam

bentuk soal essay dan menggunakan aplikasi quizizz, bisa dilihat pada Gambar 9.

LATIHAY LA DER

! Apaich mmpe pladik vn dictuon srhagn ;\vml:l:f'" s

1. Bagemoniak pras mmpad plasik brhade precesaran udarat

i Bogmmunakal pras cempad Pk SRR pAEoRENAn M1

1 HBagumanicas pan smoal (el pOTOOTANES Sinal

5 Seiun apa vang Ha Radan benian ook memangmulngl permasalan empak
| =Lt

& Memors pmaapsd Balas speical pogeshan Rmpah s g Telasian!

Gambar 9. Latihan Uji Diri
Soal latihan uji diri diberikan untuk mengukur pemahaman siswa terhadap
materi yang disampaikan dalam modul ajar. Soal latihan uji diri ini terdiri dari dua
macam jenis pertanyaan yaitu berbentuk essay yang berjumlah 5 item dan soal

pilihan ganda berjumlah 10 item dengan menggunakan bantuan aplikasi Quizizz.
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Dalam modul ajar sudah disiapkan link dan kode untuk mengakses soal latihan
tersebut.
Bagian terakhir dari modul ajar yaitu rangkuman dan daftar pustaka, contoh

tampilannya tertera pada Gambar 10.

Dafver Faspia

Gambar 10. Rangkuman dan Daftar Pustaka
Rangkuman dalam bahan ajar ini hanya disediakan lembaran kosong, hal
ini bermaksud untuk mengukur pemahaman siswa setelah mempelajari modul ajar
dengan cara siswa menuliskan ringkasan-ringkasan yang sudah mereka pahami
berupa uraian dalam lembar rangkuman. Daftar pustaka memuat berbagai referensi

yang digunakan dalam bahan ajar berupa artikel, buku, dan sebagainya.

Validasi Modul Ajar Materi Perubahan Lingkungan

Modul ajar disusun berdasarkan tahapan analysis, design, develop, dan
evaluation. Modul ajar materi perubahan lingkungan ini disajikan dalam konteks
socio scientific issue yang mengambil tema sampah plastik serta bermuatan nilai
religi yang sudah divalidasi oleh dosen ahli di bidangnya. Uji kelayakan modul ajar
divalidasi oleh tiga orang penguji yang ahli dibidangnya yaitu dosen Biologi, dosen
Agama dan ahli layouter. Setiap penguji diberikan lembar validasi yang diadaptasi
dari pengukuran kesesuaian Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP). Hasil

validasi dari validator dapat diamati pada Tabel 3.
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Tabel 3. Hasil Validasi Para Ahli Terhadap Modul ajar

Validator Aspek Jumlah  Hasil S Xs $Xs V Ket.
butir  penilaian

penilaian (r)

Ahli Kelayakan Isi 15 50 35 23
Materi Kelayakan 1 30 9 17
Biologi Penyajian 2,06 0,67 Valid
Kelayakan 9 29 20 2,2
Kontekstual
Ahli Ukuran Buku 2 6 4
Editor Desain Cover 17 48 31 18
Depan Buku 2,01 0,68 Valid
Desain Isi 28 91 63 225
Buku
Ahli Kesesuaian 1 3 2 2 2 0,66 Valid
Agama konsep
biologi

dengan ayat
alqur'an dan
hadist
Rata-rata 0,67 Valid

Tabel 3. menunjukkan nilai rata-rata validitas isi sebesar 0,67 artinya
modul ajar yang telah disusun memenuhi standar validitas untuk digunakan baik
dari segi kelayakan isi, kelayakan penyajian, kelayakan kontekstual, ukuran buku,
desain cover depan dan isi buku serta konsep kesesuaian antara materi Biologi
dengan ayat Al Qur'an dan Hadist . Nilai Xs digunakan untuk mencari rata-rata s
karena penilaian item dari setiap aspek berbeda-beda. Penelitian terdahulu juga
menunjukkan bahwa modul ajar yang memenuhi kriteria kelayakan validator dapat
diaplikasikan pada kegiatan belajar (Istiana & Herawatia, 2019). Jika semua aspek
penilaian memenuhi standar maka bahan ajar yang dihasilkan dianggap pantas
untuk diimplementasikan dalam pembelajaran (Hala, 2015).

Modul ajar berkonteks isu sosial dan diintegrasikan dengan nilai religi

diharapkan dapat membantu membentuk siswa yang berkarakter positif dan
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memiliki kemampuan untuk berpendapat dan bersikap. Ilmu pengetahuan alam
yang dikoordinasikan dengan nilai agama menghasilkan teori yang terpadu, kuat
dan valid. Individu yang mempelajari integrasi ilmu pengetahuan umum dengan
ilmu agama selain memiliki wawasan yang komprehensif juga memiliki karakter
yang positif (Lubis, M. A., Mustapha, R., & Lampoh, 2009). Perpaduan nilai agama
ke dalam program pendidikan dapat memberikan andil dalam terciptanya individu-
individu hebat yang mampu menerapkan kapasitas dan kapabilitas sesuai dengan
ajaran Islam (Jamilah et al., 2014).

Selain dapat memperkuat mentalitas siswa, socio scientific issue juga
bermanfaat dalam pembelajaran karena dapat menstimulasi kemampuan siswa
dalam mengungkapkan pendapat terhadap konflik yang kompleks (Osborne et al.,
2004) (Zeidler et al., 2005). Socio scientific issue juga dapat mempengaruhi
interpretasi konsep siswa (Venville & Dawson, 2010), kemampuan berpendapat
dan bersikap (Burek, 2012). Hal ini karena socio scientific issue tidak hanya meliputi
permasalahan dalam sains, teknologi dan permasalahan sosial saja namun juga
meliputi etika dan moral yang dapat menstimulasi ketertarikan dan keterlibatan
siswa dalam berargumentasi. Pandangan yang positif terhadap socio scientific issue
dapat mengembangkan performa belajar lebih lanjut (Hornstra et al., 2010).
Peningkatan performa belajar siswa akan mempengaruhi terhadap kualitas
argumentasinya. Penggunaan keterampilan argumentasi dalam konteks socio
scientific issue akan memberikan dampak positif jika dimasukan dalam proses
kegiatan belajar mengajar termasuk bahan ajar.

Selain hasil validasi dari validator, data juga diperoleh dari hasil angket
yang diberikan kepada guru dan siswa yang bertujuan untuk mengetahui tanggapan
guru dan siswa mengenai kebermanfaatan modul ajar yang disusun agar sesuai
dengan kebutuhan dan dapat memotivasi peserta didik untuk ikut aktif dalam
proses pembelajaran. Hasil tanggapan guru dan siswa dapat diamati pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Respon Siswa dan Guru

No Responden Nilai Rata-rata (X) Kategori
1 Guru 89 87 Sangat Bagus
2 Siswa 84

Tabel 4. menunjukkan nilai rata-rata hasil respon sebesar 87 artinya modul
ajar yang telah disusun mendapat tanggapan positif dari guru dan siswa karena

sesuai dengan kebutuhan dan dapat memotivasi siswa berperan aktif dalam
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pembelajaran, sehingga modul ajar ini dapat digunakan dalam pembelajaran Biologi
di SMA. Berdasarkan hasil analisis, terungkap bahwa materi pembelajaran yang
telah digunakan oleh peserta didik sejauh ini terdiri dari materi ajar dan latihan soal
yang terdapat dalam buku paket serta LKS atau LKPD (Farah Nadia Azman et al.,
2014). Peserta didik menginginkan bahan ajar yang lebih menarik, memanfaatkan
warna dan gambar secara berlimpah, serta menggunakan media audio visual untuk
menciptakan pengalaman pembelajaran yang menyenangkan dan bermakna

(Nguyen et al., 2018).

KESIMPULAN
Penelitian ini menghasilkan modul ajar materi perubahan lingkungan yang
memiliki karakteristik berkonteks socio scientific issue tema sampah plastik dan
diintegrasikan dengan nilai religius yang bersumber dari Al-Quran dan Hadits.
Selain itu, dalam modul ini terdapat kolom tahukah kamu, info sains, pesan agama,
pesan sains, latihan soal argumentasi, tugas mandiri, lembar kerja siswa dan latihan
uji diri dengan menggunakan aplikasi quizizz yang menjadikan modul ini memiliki
ciri khas tersendiri. Berdasarkan hasil validasi dari berbagai ahli dan respon dari
guru serta siswa, modul ajar ini sudah valid dan mendapat respon yang sangat
bagus sehingga dapat diaplikasikan pada proses pembelajaran Biologi khususnya
bagi siswa kelas X SMA. Namun, penelitian ini memiliki keterbatasan dan
memerlukan penelitian lebih lanjut untuk menyempurnakan tahap implementasi
yang belum terlaksana, sehingga bisa menjadikan modul ajar ini dapat benar-benar
teruji efektivitasnya.
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